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ABSTRAK

Latar Belakang: Rendahnya pengetahuan merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya
kekerasan seksual pada anak. Anak pada usia sekolah sangat rentan menjadi korban kekerasan
seksual, hal ini dikarenakan mereka belum mampu menyangkal perkataan atau perbuatan yang
dilakukan oleh pelaku. Adapun salah satu metode edukasi yaitu melalui media audio visual
dan body mappyng terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan pencegahan kekerasan
seksual pada anak usia sekolah. Tujuan umum dilakukan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan media audio visual dan body mappyng terhadap
tingkat pengetahuan anak tentang kekerasan seksual di SDN 1 Binontoan.

Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan one group pretest and
posttest design menggunakan desain survey pre-experiment. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa/siswi kelas IVA, IVB, IVC SDN 1 Binontoan yang berjumlah 70 siswa. Dengan
teknik pengambilan sampel stratified random sampling dengan jumlah sampel 41.

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 31 responden (75,6%) memiliki
pengetahuan baik dan 10 responden (24,4%) memiliki pengetahuan sedang tentang kekerasan
seksual. Hasil penelitian dari 41 responden menggunakan uji Wilcoxon p-value 0,000 < 0,05.
Simpulan: Ada pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media audio visual dan body
mappyng terhadap tingkat pengetahuan anak tentang kekerasan seksual di SDN 1 Binontoan.
Saran: Penelitian ini membuktikan bahwa media audio visual dan body mappyng dapat
meningkatkan pengetahuan anak tentang kekerasan seksual di SDN 1 Binontoan. Oleh karena
itu disarankan kepada guru agar memberikan pemahaman mengenai edukasi ini, agar dapat
dijadikan pembelajaran dalam meningkatkan pengetahuan anak tentang kekerasan seksual.

Kata kunci: pendidikan kesehatan, pengetahuan, kekerasan seksual.



THE IMPACT OF HEALTH EDUCATION BY USING AUDIO VISUAL
MEDIA AND BODY MAPPING TOWARD KNOWLEDGE LEVEL
OF CHILDREN ABOUT SEXUAL ABUSE IN SDN 1 BINONTOAN

Dina Aprilya, Ni Nyoman Elfiyunai, Ismunandar Wahyu Kindang
Nursing Science, Widya Nusantara University Palu.

ABSTRACT

Background: Lack of knowledge is one of the factors causing sexual abuse toward children.
In school-age children. are very vulnerable to becoming victims of sexual abuse, it is because
they are not yet able to deny the words or actions done by the perpetrator. One of the
educational methods such of audio-visual media and body mapping, has proven cffective in
increasing knowledge of sexual abuse prevention in school-age children. The general
objective of this study was to analyze the impact of health education by using audio visual
media and body mapping toward knowledge level of children about sexual abuse in SIDN |
Binontoan.

Methods: This type of research is quantitative with a one group pretest and postiest design
approach using a pre-experiment survey design. The total of population in this study were 70
students of class IVA, IVB, IVC SDN 1 Binontoan. And a total of sample was 41 respondents
that taken by stratified random sampling technique.

Research Results: The results showed that about 31 respondents (75.6%) had good knowledge
and 10 respondents (24.4%) had moderate knowledge regarding the sexual abuse. The results
of research from 41 respondents using the Wilcoxon test p-value = 0.000 <0.05.
Conclusion: There is an impact of health education by using audio visual media and body
mapping toward knowledge level of children about sexual abuse in SDN | Binontoan.
Suggestion: This study proved that audio visual media and body mapping could improve the
children's knowledge about sexual violence in SDN 1 Binontoan. Therefore, it is recommended
that teachers provide an understanding of this education, so that it can be used as learning in
improving the children's knowledge about sexual abuse.

Keywords: health education, knowledge, sexual abuse
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kekerasan seksual didefinisikan sebagai tindakan yang tidak pantas yang
dilakukan oleh seseorang dengan motif atau tujuan seksual terhadap korban.
Dimana tindakan ini sering kali tidak diinginkan oleh korban dan dapat
menimbulkan berbagai reaksi negatif seperti rasa malu, kemarahan, kebencian,
ketidaknyamanan, dan lain sebagainya pada korban (Handayani et al., 2022).

Tidak hanya orang dewasa saja yang menjadi korban kekerasan seksual,
namun anak-anak bahkan bayi pun kini menjadi korban kekerasan seksual.
Fenomena ini terjadi di dalam dan di luar negeri. Lebih menyedihkan lagi, dalam
kasus kekerasan seksual yang melibatkan anak-anak, pelaku biasanya berasal dari
keluarga atau lingkungan sekitar anak tersebut, termasuk dirumah, lingkungan
masyarakat, dan bahkan sekolah. Hal ini terbukti melalui banyaknya kekerasan
seksual yang terjadi dalam keluarga yang dilaporkan di media sosial. Anak-anak
merupakan kelompok masyarakat yang sangat rentan mengalami kekerasan
seksual. Peristiwa kekerasan seksual sering terjadi karena mereka sering
digambarkan sebagai kelompok yang lemah dan tidak berdaya (Utami, 2019).

Ketika orang lanjut usia, seperti orang dewasa atau remaja, menggunakan
anak-anak untuk kepuasan seksual mereka sendiri, hal ini sering dianggap sebagai
bentuk penyiksaan terhadap anak-anak. Kekerasan seksual dapat terjadi dalam
berbagai bentuk. Beberapa di antaranya adalah memaksa seseorang untuk
berhubungan seks, menyentuh titik-titik sensitif anak, memaparkan anak pada
konten yang tidak pantas melalui pornografi anak, melakukan hubungan seksual
dengan anak, melakukan kontak langsung dengan alat kelamin anak (selain situasi
non-seksual seperti medis), melihat alat kelamin anak tanpa menyentuh anak
tersebut, atau menggunakannya untuk membuat pornografi (Amalia, 2019).

Tindakan ini dapat dilakukan melalui paksaan, ancaman, suap, tipuan, atau



tekanan, dan melibatkan kontak fisik antara pelaku dan anak. Salah satu jenis
kekerasan seksual seperti pemerkosaan atau pencabulan. Meskipun pada usia
alamiahnya anak memiliki rasa ingin tahu terhadap tubuhnya. Namun, budaya
yang masih menganggap bahwa informasi tentang seksualitas sebagai sesuatu
yang tabu bagi anak sehingga anak di hindari dari pengetahuan seksual. Dapat
disimpulkan anak memiliki pengetahuan seksualitas yang cukup rendah, sehingga
meningkatkan risiko terjadinya kekerasan seksual kepada mereka (Margaretta, S.,
dan Kristyaningsih, 2020).

World Health Organization (WHO) mendefinisikan kekerasan terhadap
anak sebagai segala bentuk kekerasan terhadap seseorang yang berusia di bawah
18 tahun, apapun identitas pelakunya. Ini termasuk orang tua, pengasuh, teman
sebaya, pasangan romantis, dan bahkan orang asing. Sekitar 1 miliar anak di
seluruh dunia, berusia 2 hingga 17 tahun, diperkirakan menjadi korban pelecehan
fisik, seksual, emosional, atau kelalaian dalam satu tahun terakhir. Pengalaman
kekerasan semasa anak-anak memiliki dampak jangka panjang pada kesehatan
dan Kkesejahteraan mereka sepanjang hidup. Kekerasan seksual mencakup
berbagai tindakan seperti upaya melakukan hubungan seksual tanpa persetujuan,
tindakan bersifat seksual yang tidak melibatkan kontak seperti (voyeurism atau
pelecehan), perdagangan seksual terhadap individu yang tidak dapat memberikan
persetujuan atau menolak, dan eksploitasi online (WHO, 2022).

Terdapat 18.175 kasus kekerasan terhadap anak pada tahun 2023, menurut
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA),
berdasarkan SIMFONI-PPA (Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan
dan Anak) di Indonesia. Salah satu kasus yang semakin banyak terjadi dikalangan
anak saat ini adalah kasus kekerasan. Berdasarkan SIMFONI-PPA, KPPPA
memproyeksikan akan terjadi 8.699 kejadian kekerasan seksual terhadap anak di
bawah umur pada tahun 2021. Angka tersebut kemudian meningkat menjadi 9.588
kasus pada tahun 2022. Setelah itu, kasus kekerasan seksual pada tahun 2023 akan

terus meningkat hingga mencapai 10.932 kasus.



Berdasarkan SIMFONI-PPA, Provinsi Sulawesi Tengah melaporkan 421
kasus kekerasan terhadap anak pada tahun 2023 menurut (KPPPA). Terdapat 136
kasus kekerasan fisik, 153 kasus kekerasan psikis, 11 kasus eksploitasi, 19 kasus
penelantaran, 4 kasus trafficking, dan 280 kasus kekerasan seksual yang dilakukan
terhadap anak di bawah umur (PPA, 2023). Terdapat 40 kejadian kekerasan
terhadap anak yang dilaporkan di Kota Tolitoli pada tahun 2023, menurut data
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak berdasarkan
SIMFONI-PPA. (PPA, 2023).

Jurnal penelitian menyatakan bahwa ada dua penyebab utama yang
menyebabkan terjadinya kekerasan seksual terhadap anak: faktor internal dan
faktor eksternal. Penyebab internalnya antara lain kelainan biologis dan psikologis
pelaku, yang membuatnya tidak mampu mengendalikan gairah seksualnya karena
keinginannya untuk berhubungan seks tidak terpenuhi. Dengan demikian, pelaku
cenderung melampiaskan dorongan tersebut kepada orang terdekat, termasuk
anak kandungnya sendiri. Di sisi lain, faktor eksternal melibatkan rendahnya
kondisi ekonomi yang mendorong seseorang untuk terlibat dalam tindakan
kriminal, serta lingkungan keluarga yang tertutup, sehingga memberikan peluang
bagi pelaku untuk menjalankan aksinya dengan rasa aman. Selain itu, salah satu
penyebab terjadinya pelecehan seksual terhadap anak adalah kegagalan moral
individu yang melakukan kejahatan tersebut. Pertimbangan moral dipandang
sebagai elemen penting yang mempengaruhi tindakan seseorang (Kusuma et al.,
2021).

Anak-anak yang terkena kekerasan seksual tentu akan menderita dampak
fisik, psikologis, dan sosial. Memar, luka, dan bahkan robek di banyak area tubuh
adalah akibat umum dari benturan fisik. Anak-anak yang menderita trauma
ekstrem pada tingkat psikologis sering kali menunjukkan identitas, tipe tubuh,
dan/atau lokasi tertentu sebagai orang yang mengalami trauma. Adanya
pemerkosaan juga dapat menyebabkan timbulnya kecurigaan yang
mengakibatkan beberapa orang menjadi “paranoid” dampak sosial pada anak

dapat menyebabkan keinginan untuk menyendiri dan ketidakmampuan untuk



bersosialisasi. Ini disebabkan oleh rendahnya harga diri anak yang merasa tidak
memiliki nilai berharga dan sulit berinteraksi dengan teman-teman sebayanya.
Selain itu perasaan syok akibat tindakan kekerasan seksual membuat anak sulit
untuk melupakan kejadian tersebut. Oleh karena itu, penanganan yang diperlukan
yaitu menjauhkan anak dari pengalaman tersebut secara fisik, psikologi, dan
spiritual.

Dampak psikologis akibat kekerasan seksual pada anak-anak yang parah
memerlukan perawatan serius dan terintegrasi. Meskipun anak yang tidak
mengalami kekerasan seksual akan dapat tumbuh dan berkembang secara normal,
namun segala dampak kekerasan seksual terhadap anak dapat menghambat
tumbuh kembangnya. Namun, trauma yang dialami anak yang mendapatkan
perawatan karena kekerasan seksual dapat menjadi penghalang bagi pertumbuhan
dan perkembangan mereka secara individu. Efek dari kekerasan seksual terhadap
anak dapat memberikan efek buruk pada kondisi fisiknya sehingga kondisi
psikologis anak seperti trauma dan gangguan emosi yang sulit dissmbuhkan, serta
sangat berpengaruh pada masa depan anak (Supriani, R., dan Ismaniar, 2022).

Menawarkan media cerita bergambar adalah salah satu cara menggunakan
media dengan sukses untuk mendidik dan memberikan pencerahan kepada anak-
anak tentang kekerasan seksual dan membantu mereka menghindari pelecehan
seksual (Oktarina et al., 2019). Selain media cerita visual, penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan audio-visual yang dipadukan dengan
pemetaan tubuh merupakan pendekatan yang sangat berhasil dalam meningkatkan
kesadaran anak-anak tentang kekerasan seksual dan mendidik mereka tentang cara
menghentikannya agar tidak terjadi. Dekati mereka dalam upaya membela diri
dengan mewaspadai bagian tubuh yang boleh disentuh dan yang tidak boleh
disentuh orang lain (Qalbina, Z., Wati, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan warga di desa Binontoan mengenai
insiden kekerasan seksual terhadap seorang anak, diketahui bahwa kejadian
tersebut pernah terjadi pada hari minggu tanggal 24 maret 2024. Kejadian tersebut

terjadi diantara desa Gio dan desa Binontoan, anak yang mengalami kekerasan



tersebut berumur 10 tahun dan pelaku merupakan orang dewasa yang tidak
diketahui oleh korban. Jenis kekerasan yang dialami korban yaitu dimana
payudara korban di raba oleh si pelaku tersebut.

Hasil pengambilan data awal yang dilaksanakan pada tanggal 27 maret
2024, Penelitian mengenai dampak pendidikan kesehatan media audio visual dan
body map terhadap tingkat pemahaman anak tentang kekerasan seksual di SDN 1
Binontoan belum pernah dilakukan, berdasarkan temuan wawancara dengan
kepala sekolah. Sepuluh anak diwawancarai sebagai bagian dari studi pertama di
SDN 1 Binontoan untuk mengukur tingkat pengetahuan mereka. Enam dari anak-
anak tersebut memiliki pengetahuan sebelumnya tentang kekerasan seksual,
menurut data tersebut, sedangkan empat anak tidak mengetahui berbagai bentuk
kekerasan seksual, siapa yang boleh menyentuh mereka, atau bagaimana
menghindari orang asing. Selain itu, mereka tidak pernah diajarkan cara
menggunakan body mappyng dan media audio visual untuk mencegah pelecehan
seksual.

Peneliti bermaksud untuk mengetahui dampak pendidikan kesehatan media
audio visual dan body mappyng terhadap pemahaman anak tentang kekerasan
seksual di SDN 1 Binontoan berdasarkan uraian di atas.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang informasi di atas, maka pertanyaan
penelitiannya adalah “Apakah terdapat pengaruh pendidikan kesehatan media
audio visual dan body map terhadap tingkat pengetahuan anak tentang kekerasan
seksual di SDN 1 Binontoan™?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan umum dilakukan penelitian ini adalah teranalisis pengaruh
pendidikan kesehatan menggunakan media audio visual dan body mappyng
terhadap tingkat pengetahuan anak tentang kekerasan seksual di SDN 1

Binontoan.



2. Tujuan Khusus

a. Teridentifikasi tingkat pengetahuan anak tentang kekerasan seksual di
SDN 1 Binontoan sebelum diberikan pendidikan kesehatan media audio
visual dan body mappyng.

b. Teridentifikasi tingkat pengetahuan anak tentang kekerasan seksual di
SDN 1 Binontoan setelah diberikan pendidikan kesehatan media audio
visual dan body mappyng.

c. Teranalisis pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media audio
visual dan body mappyng terhadap tingkat pengetahuan anak tentang
kekerasan seksual di SDN 1 Binontoan.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi llmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi upaya
penelitian dan kemajuan ilmu pengetahuan di masa depan, selain itu sebagai
sarana pendidikan untuk memperluas pemahaman anak, khususnya terkait isu
kekerasan seksual.
2. Bagi Sekolah Dasar
Penelitian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman dan menambah
pengetahuan tentang pentingnya pendidikan kesehatan yang disampaikan
melalui media audio visual dan body mappyng terhadap derajat pengetahuan
kekerasan seksual. untuk memungkinkan orang menghentikan kekerasan
seksual terhadap diri mereka sendiri.
3. Bagi Instansi Tempat Meneliti
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan data dan wawasan yang dapat
membantu sekolah dalam mendidik anak dengan lebih baik, khususnya dalam
bidang pendidikan kekerasan seksual, sehingga anak-anak yang menyaksikan

kekerasan seksual dapat menanganinya dengan tepat.
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